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ABSTRACT 
Critical thinking skills are the ability to use reason, thoughts, ideas and creativity to 
work on, develop, make decisions in completing tasks and produce value. Thinking 
is a mental dimension that influences students' ability to manage knowledge sources 
of information. Mental processes become one part of the study of guidance and 
counseling. Guidance and counseling services have a strategic role to facilitate 
students in achieving optimal development of personal, social, learning and career 
aspects. Guidance and counseling as an integral part of the education system in 
schools has a role to provide professional services to the psychological dimensions 
of students. There are various forms of strategies that can be applied by counselors 
to develop the potential of students. Guidance and counseling services are important 
tools in education to facilitate students in shaping the future. This is because the 
development of the potential of students as a whole will only occur in a conducive 
teaching and learning environment, one of which is facilitated by counselors in 
guidance and counseling services in schools. 
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ABSTRAK 
Ketrampilan berpikir kritis adalah kemampuan menggunakan akal, pikiran, ide serta 
kreatifitas untuk mengerjakan, mengembangkan, mengambil keputusan dalam 
menyelesaikan tugas dan menghasilkan nilai. Berpikir merupakan salah satu dimensi 
mental yang berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam mengelola 
sumber informasi pengetahuan. Proses mental menjadi salah satu bagian dari kajian 
bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan dan konseling memiliki peran strategis 
untuk memfasilitasi peserta didik dalam mencapai perkembangan aspek pribadi, 
sosial, belajar dan karir yang optimal. Bimbingan dan konseling sebagai bagian 
integral dalam sistem pendidikan di sekolah memiliki peran untuk memberikan 
layanan profesional terhadap dimensi psikologis peserta didik. Terdapat berbagai 
bentuk strategi yang dapat di terapkan oleh konselor untuk mengembangkan potensi 
peserta didik. Layanan bimbingan dan konseling merupakan alat penting dalam 
pendidikan untuk memfasilitasi peserta didik dalam membentuk masa depan. Sebab, 
perkembangan potensi peserta didik secara utuh hanya akan terjadi dalam 
lingkungan pengajaran dan pembelajaran yang kondusif, salah satunya difasilitasi 
oleh konselor dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

Kata Kunci 
Berpikir Krittis; 
Bimbingan;  
Konseling. 
 
 

 
Cara mengutip: Nama Belakang, Nama depan (Tahun) Judul Artikel. Nama Jurnal. Vol(no), hal. → arial narrow 10 

 
PENDAHULUAN 

Siswa tidak dapat menyerap materi dari guru tanpa mengajukan pertanyaan, 
melakukan penilaian atau investigasi, memperoleh kemampuan berpikir kritis, atau ditempatkan 
pada situasi yang tepat (Purba et al., 2022); (Aryanto, 2022). Penerapan. Pendidikan 
mempromosikan pengajaran dan pembelajaran, maka ini tidak benar. Dengan demikian, siswa 
jarang menghadiri kelas untuk menerapkan pemikiran kritis pada mata pelajaran. Siswa 
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mendengarkan dan merenungkan pelajaran (Hassoubah, 2004:86). Sekolah "suka" berpikir 
kritis. Anak-anak zaman sekarang "belajar tanpa berpikir", sehingga para pendidik memusatkan 
perhatian pada kemampuan dan taktik berpikir kritis karena beberapa alasan (Fisher, 2009: 1). 

Di dunia kita yang serba cepat, kemajuan pesat dapat dimanfaatkan untuk maju. 
Karena kemajuan pesat, beberapa bisa mengikuti sementara yang lain tidak bisa. Sebagian 
besar kategori ini memiliki pengetahuan dan keterampilan rata-rata. Dalam kasus seperti itu, 
pintar saja tidak cukup. Pemikir kritis diperlukan untuk bersaing di masa depan. Berpikir kritis 
membuat hidup lebih bermakna (Fisher, 2009:2); (Prayogi, 2020); (Asadullah & Nurhalin, 2021). 
Siswa harus mengevaluasi diri dan melakukan dengan baik dalam kondisi ini. Alih-alih duduk 
diam, siswa harus mendengarkan dan berusaha mengingat apa yang dikatakan guru mereka. 
Karena anak-anak ini akan menjadi dewasa di dunia yang penuh masalah. Para pemimpin 
masa depan ini harus siap menghadapi cobaan hidup. "Pemikir" akan menyelesaikan tantangan 
ini. Siswa harus mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk membuat penilaian, 
mengevaluasi keadaan, dan memecahkan masalah (Hassoubah, 2004:12) (Cahyani, 2021); 
(Zaini, 2021). 

Daryanto dan Mochamad Farid (2015: 2) mendefinisikan bimbingan dan konseling 
sebagai pendekatan sistematis untuk pembangunan manusia yang optimal. Meningkatkan 
perilaku, lingkungan, dan kehebatan individu. Perubahan perilaku ini menunjukkan 
pertumbuhan pribadi, terutama hubungan yang positif. Konseling memiliki kewajiban 
lingkungan yang sangat besar. Pelatihan pengembangan pribadi Nursalim (2015: 3) (2015: 3) 
(2015: 3) Bimbingan dan konseling harus membantu siswa mengembangkan kesadaran diri, 
kesadaran lingkungan, pengambilan keputusan, dan pertumbuhan (Suwarna & Mayadina, 
2009); (Zed, 2008); (Randi et al., 2022) 

Daryanto dan Mohammad Farid (1015:27) mengatakan instruktur BK (bimbingan 
konseling) membantu siswa mengembangkan keterampilan bimbingan dan konseling. mandiri. 
Konseling membantu siswa. Konsultasi dan konseling menawarkan manfaat, uang, dan 
layanan. Konseling dan bimbingan menyebabkan hal ini. Oleh karena itu, penelitian akan 
membahas tentang berpikir kritis dan strategi bimbingan dan konseling. 
 
METODE 

Penulisan berbasis kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah 
upaya peneliti untuk mengumpulkan informasi yang berguna tentang suatu topik atau masalah. 
Buku, karya ilmiah, artikel, tesis, disertasi, ensiklopedia, dan sumber cetak dan elektronik 
lainnya memberikan pengetahuan ini (Azizah & Purwoko, 2019). Studi literatur mendalam 
dilakukan oleh penulis untuk mengumpulkan semua materi yang berkaitan dengan masalah 
yang dibahas, penulis kemudian memahami materi dengan baik, dan akhirnya penulis 
menghasilkan beberapa temuan terkait, seperti halnya esai ilmiah yang berisi pendapat para 
ahli. atau ahli pada masalah tidak (Zed, 2008). Penulisan deskriptif digunakan secara luas di 
seluruh tinjauan pustaka ini, dan "deskriptif" dalam KBBI berarti "penyajian dan uraian dengan 
kata-kata yang jelas dan terperinci”. 
  
HASIL  
Berpikir Kritis 

Siswa mampu mengevaluasi fakta, asumsi, logika, dan bahasa yang mendukung 
argumen yang dibuat oleh orang lain ketika mereka terlibat dalam proses berpikir kritis, yang 
merupakan prosedur yang terorganisir dan sistematis. Hal ini menurut Fitriawati yang dikutip 
dalam Annisa (2013). Refleksi reflektif terhadap proses kognitif seseorang merupakan bagian 
dari berpikir kritis dan berpikir secara benar (Ismail, 2022); (Salahuddin & Ramdhani, 2022). 
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Berpikir kritis, proses yang disengaja, membantu siswa membentuk dan menganalisis 
keyakinan mereka sendiri. Berpikir kritis memungkinkan hal ini (Johnson, 2009:185). Berpikir 
kritis adalah suatu tindakan (Susanto, 2013). Kata-kata Susanto mendukung Desmita 
(2014:153) mendefinisikan berpikir kritis sebagai kemampuan berpikir logis, reflektif, dan 
produktif untuk membuat keputusan dan kesimpulan yang efektif. Tesis Desmita 
menggambarkan bahwa berpikir kritis itu logis, reflektif, dan konstruktif. Berpikir kritis 
mengevaluasi berbagai hal untuk membuat keputusan yang tepat. Lagi pula, "berpikir kritis" 
adalah kemampuan berpikir secara masuk akal dan metodis untuk memecahkan masalah dan 
membuat penilaian dalam kehidupan sehari-hari. 
Komponen Berpikir Kitis 

Ada beberapa komponen berpikir kritis, Seifert & Hoffnung (Desmita, 2014: 154) 
menyebutkan beberapa komponen pemikiran kritis, yaitu: 
1. Basic operation of reasoning. Seseorang harus dapat menjelaskan, menggeneralisasi, 

membuat kesimpulan deduktif, dan secara mental mengembangkan tahapan logis lainnya 

agar mampu berpikir kritis. 

2. Domain specific knowledge. Seseorang perlu memiliki pengetahuan tentang topik atau 

konten agar dapat menangani situasi secara efektif. Untuk menyelesaikan perselisihan 

pribadi, seseorang perlu memiliki pengetahuan tentang orang yang sedang mengalami 

konflik dan orang yang menjadi sumber masalahnya. 

3. Metacognitive knowledge. Untuk terlibat dalam pemikiran kritis, seseorang harus memantau 

apakah dia mencoba memahami ide dengan benar, mengenali kapan dia membutuhkan 

pengetahuan tambahan, dan mengetahui cara memperoleh dan memeriksanya dengan 

mudah. Kritik Berpikir kritis membutuhkan penilaian ketika seseorang memahami suatu 

konsep dengan benar. 

4. Values, beliefs and dispositions. Kritik membutuhkan objektivitas. Meditasi dikatakan untuk 

memecahkan masalah. Ini menyiratkan ketekunan meditasi. Kemampuan seorang guru 

untuk membangun keterampilan berpikir kritis siswa bergantung pada pengetahuan mereka 

tentang taktik kelas yang kreatif. Model pembelajaran kreatif mendorong pemikiran kritis 

siswa. Ini membantu anak berpikir kritis.  

Indikator Berpikir Kritis 
Adapun 4 indikator berpikir kritis yang diungkapkan oleh Ennis (Hassoubah, 2004:14) 

yaitu sebagai berikut:  
1. Memberi Penjelasan dengan bentuk sederhana, yaitu:  

a. Pertanyaan penelitian siswa. 

b. Analisis pertanyaannya 

c. Ajukan atau jawab pertanyaan yang mengklarifikasi atau menantang. 

2. Membangun sebuah keterampilan yang mendasar yaitu:  

a. Menilai akurasi dan spesifisitas informasi; 

b. Saat melakukan penelitian, amati dan pertanggungjawabkan laporan; 

c. Berikan ringkasan singkat; 

d. Meringkas dan menghitung sesuatu yang telah diinduksi, yang mengacu pada 

kesimpulan bahwa suatu masalah tertentu sebenarnya adalah masalah umum; dan 

e. Buat dan tentukan nilai yang dipertimbangkan. 

3. Memberikan kejelasan lebih, yaitu:  
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a. Mendefinisikan istilah atau istilah untuk 3D 

b. Sebelum menyampaikan presentasi, tentukan sebuah kata dengan melihat putusan yang 

telah dicapai orang lain tentang topik tersebut. 

4. Pengaturan taktik ataupun sebuah strategi, yaitu: 

a. Memutuskan suatu kegiatan; 
b. Berinteraksi dengan orang lain. 

Kriteria Berpikir Kritis 
Suwarma (2009:2), ada enam kriteria berpikir kritis di antaranya ialah: 

1. Generalisasi: kemampuan untuk mengidentifikasi suatu tindakan secara umum berdasarkan 

hasil yang diberikan  

2. Identifikasi: Kemampuan untuk menuliskan konsep-konsep dalam kalimat dan bagian-

bagian yang merujuknya 

3. Menerjemahkan pernyataan masalah ke dalam simbol matematika dan menafsirkannya 

4. Menyimpulkan menggunakan prinsip: kemampuan untuk membuat kesimpulan berdasarkan 

informasi yang diberikan dan aturan inferensi 

5. Menulis contoh pertanyaan berbasis inferensi untuk menarik kesimpulan 

6. Rekonstruksi alasan: menggunakan sistem yang berbeda untuk mengkomunikasikan 

makna yang sama 

Karakteristik Berpikir Kritis  
Menurut pendapat Beyer (dalam Surya, 2011) menyatakan karakteristik kemampuan berpikir 
kritis yakni:  
1. Watak (dispositions) 

2. Criteria (criteria) 

3. Argument (argument) 

4. Pertimbangan atau pemikiran (reasoning) 

5. Sudut pandang (point of view) 

6. Prosedur penerapan criteria 

Pengertian Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan membantu kesadaran diri dan adaptasi terhadap sekolah, keluarga, dan 

masyarakat (Djumhur dan Muh. Surya, 1995: 30) Bimbingan membantu anak berkebutuhan 
khusus untuk memahami, mengatasi, dan memenuhi tujuan pendidikan sekolah, keluarga, dan 
masyarakat (Nurfadhillah, 2021); (Simanullang et al., 2021); (Putra et al., 2021); (Ragil, 2022). 
Daryanto dan Mohammad Farid (2015:2-4) Pengertian bimbingan menurut para ahli: 
1. Smith, seperti dikutip dalam Mc Daniel (1959) Bimbingan membantu orang belajar 

bagaimana membuat keputusan, rencana, dan interpretasi yang sehat. Mentoring 

mengajarkan orang bagaimana membuat perubahan yang baik. 

2. Gagak dan Gagak dan Gagak Orang dari segala usia dianggap membutuhkan bimbingan 

jika mereka membutuhkan bantuan dari individu lain yang memiliki ciri-ciri kepribadian yang 

diperlukan dan pelatihan yang memadai untuk membantu mereka dalam mengatur aktivitas 

hidup mereka sendiri. Baik pria maupun wanita mampu memberikan bantuan ini. 

3. Mentoring didefinisikan sebagai praktik menawarkan bimbingan dan dukungan kepada 

seseorang atau kelompok secara berkelanjutan, seperti yang dinyatakan oleh W.S. Winkel. 

Untuk mengarahkan diri dan bertindak secara organik sesuai dengan sekolah, keluarga, 

masyarakat, dan lingkungan hidup, individu harus memahami dirinya sendiri. Individu 
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dibantu untuk lebih memahami dirinya sendiri melalui pemberian bimbingan agar mampu 

melaksanakan aktivitasnya. Sebagai akibatnya, dia berada dalam posisi untuk menikmati 

semua kemewahan yang ditawarkan kehidupan sambil juga memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap cara masyarakat secara keseluruhan menjalani hidupnya. Dengan 

bantuan pengarahan, orang dapat mencapai potensi penuh mereka sebagai makhluk sosial 

dan mewujudkan potensi penuh mereka untuk pengembangan diri.  

Berdasarkan informasi yang disajikan di sini, Kesimpulan: “Bimbingan” berarti 
membantu seseorang yang dapat mengembangkan dirinya menjadi bahagia. “Bantuan yang 
diberikan kepada individu dalam proses pemecahan masalah yang mereka alami dalam 
kehidupannya melalui penggunaan wawancara, suatu pendekatan yang relevan dengan 
kondisi di mana individu berusaha menjadi lebih baik” adalah salah satu gambaran konseling. 
konseling dan kesadaran bahwa orang dapat memperbaiki kesulitan mereka sendiri. Yang lain 
mendefinisikannya sebagai "proses dimana individu menyadari bahwa mereka memiliki 
kemampuan untuk memecahkan masalah mereka sendiri," dan beberapa mengatakan itu 
adalah " kesadaran bahwa seseorang memiliki kendali atas kemampuannya sendiri”.  

Djumhur dan Muh. Surya (1995: 29) psikoterapi membantu penyakit mental yang 
serius. James.F. Adams dalam Djumhur dan Muh.Surya (1995:29) mendefinisikan konseling 
sebagai dua orang yang saling membantu memahami diri dan masalah hidupnya. Konselor 
mendukung klien. Dengan demikian, konseling adalah hubungan dua arah dimana konselor 
membantu klien memecahkan masalah mereka dengan meningkatkan kepercayaan diri dalam 
mengubah perilaku untuk mencapai kesuksesan. Konseling memberikan bantuan. Konselor 
membantu individu yang dibimbing menjadi mandiri dengan membangun kepercayaan diri 
dalam memodifikasi perilaku untuk berhasil (Cahya, 2021); (Sari, 2020); (Sari, 2022).  

Menurut SK Mendikbud No. 025 / 0 / 1995 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan 
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kredit yang disebut Bimbingan Konseling adalah: 
Layanan bantuan kepada siswa, baik secara individu maupun kelompok, untuk membantu 
mereka menjadi mandiri dan berkembang secara optimal dalam bimbingan pribadi, sosial, studi, 
dan karir melalui berbagai jenis pelayanan dan kegiatan penunjang berdasarkan norma-norma 
yang berlaku (Cahya, 2021); (Harita et al, 2022); (Yuhana & Aminy, 2019); (Wulandari, 2022); 
9dalimunthe et al., 2022). Layanan ini membantu siswa mengembangkan kemandirian dan 
potensi. 
Layanan pada Bimbingan dan Konseling  
Daryanto dan Mohammad Farid (2015:56-58), layanan bimbingan konseling adalah: 
1. Orientasi. Bimbingan dan konseling membantu siswa memahami keadaan baru, seperti 

satuan pendidikan bagi siswa baru, dan kemampuan yang mereka butuhkan untuk 

beradaptasi, memfasilitasi, dan menjadikan tanggung jawab mereka produktif dan 

berkarakter. 

2. Layanan materi membantu siswa memahami informasi pribadi, sosial, pembelajaran, dan 

pendidikan berkelanjutan. 

3. Distribusi/Penempatan Layanan Bimbingan dan Konseling membantu siswa memilih kelas, 

kelompok belajar, peningkatan peminatan/lintas minat/minat, program pelatihan, dan 

kegiatan ekstrakurikuler. tidak memihak dan bijaksana. 

4. Layanan bimbingan dan konseling yang membantu siswa mengembangkan kebiasaan 

belajar yang baik, materi pembelajaran yang sesuai dengan kesulitan belajarnya, aspek dan 

tujuan yang beragam, serta kegiatan pembelajaran lainnya yang selaras dengan penemuan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
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5. Personalisasi Konseling dan bimbingan yang berpusat pada siswa. 

6. Bimbingan komunitas Bimbingan dan konseling berbasis kelompok untuk membantu anak-

anak membangun kemampuan pribadi, sosial, belajar, pengambilan keputusan, dan 

karakter yang unggul. 

7. Bimbingan dan konseling membantu siswa dan orang lain memahami dan menggunakan 

perawatan pihak ketiga 

Tujuan Bimbingan dan Konseling 
Nursalim (2015:21-22) Tujuan daripada bimbingan dan konseling yaitu terbagi pada dua bagian 
ialah tujuan umum dan tujuan khusus:  
1. Untuk membantu orang berkembang secara efektif sesuai dengan tahap perkembangan 

mereka saat ini, kecenderungan mereka (seperti kemampuan dan bakat dasar), latar 

belakang mereka (keluarga, tingkat sosial ekonomi), dan kebutuhan positif dari lingkungan 

mereka. Untuk menjadikannya aset seumur hidup. Karena mereka mandiri, sadar diri, dan 

cerdas. 

2. Tujuan khusus, yaitu sebagai berikut: Tujuan khusus, juga dikenal sebagai pengembangan 

tujuan umum ini, yang terkait langsung dengan masalah yang sedang dihadapi individu 

tersebut, dikembangkan secara proporsional dengan tingkat kesulitan situasi. Karena setiap 

masalah individu adalah satu jenis dan dapat muncul dalam berbagai bentuk, derajat 

intensitas, dan tingkat relevansi, mengapa? Tujuan memberikan bimbingan dan konseling 

kepada siswa adalah untuk membantu mereka memahami diri mereka sendiri dengan lebih 

baik, baik dalam hal kekuatan dan kekurangan mereka, dan dalam menumbuhkan 

keberanian yang diperlukan bagi siswa untuk membuat keputusan sendiri. 

Layanan konseling membantu klien melakukan hal-hal berikut: (1) merencanakan penyelesaian 
studi, pengembangan karir, dan kehidupan masa depan; (2) mengembangkan seluruh potensi 
dan kekuatannya secara optimal; (3) menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, 
masyarakat, dan lingkungan kerja; dan (4) mengatasi kendala dan kesulitan yang dihadapi 
dalam studi, masyarakat, dan lingkungan kerja (Kamaluddin, 2011). 
Fungsi Bimbingan dan Konseling 
Fungsi bimbingan dan konseling Nursalim (2015:22-24) fungsi bimbingan konseling adalah:  

1. Pemahaman, khususnya BK, membantu siswa memahami diri mereka sendiri dan dunia. 

2. Pencegahan, terutama terapi, membantu anak muda menghindari halangan untuk maju. 

3. Perbaikan konseling menopang perbaikan perilaku siswa. 

4. Bimbingan dan konseling mengembangkan potensi dan manfaat siswa. 

5. Bimbingan dan Konseling menggunakan fungsi distribusi untuk membantu siswa mencapai 

potensi penuh mereka. 

6. Konseling, atau adaptasi, membantu sekolah mengubah program pendidikan sesuai minat, 

kemampuan, dan kebutuhan khusus siswa.  

Bimbingan dan konseling membantu siswa yang bergumul dengan masalah yang sulit, yang 
dapat menimbulkan pesimisme dan rendah diri (Abadi, 2022); (Rajagukguk et al, 2022)  
Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling 

Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling menurut Nursalim (2015:24-25) adalah:  
1. Bimbingan menekankan pengembangan pribadi. Sekolah formal biasanya menekankan 

perkembangan intelektual. Aspek emosional dan pribadi hanya dipertimbangkan ketika 

pertumbuhan intelektual melambat. Kehas (1970) sangat menganjurkan agar praktisi 
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bimbingan memprioritaskan peningkatan pribadi dan instruktur memprioritaskan 

pengembangan intelektual. Dengan demikian, program bimbingan harus membantu siswa 

menganalisis pengalaman mereka dan menjadi lebih sadar diri. Bimbingan dapat dilihat 

sebagai program pendidikan yang membantu siswa menemukan tujuan pribadi. 

2. Bimbingan menekankan perspektif siswa. Mentoring menekankan kehidupan pribadi siswa 

karena menghasilkan manusia seutuhnya. Guru dan konselor menggunakan berbagai 

metode evaluasi dan data siswa untuk memahami dunia internal siswa. Dengan demikian, 

metode bimbingan harus membantu siswa memahami "dunia subjektif" dan lingkungan 

objektif mereka. 

3. Bimbingan tidak dimaksudkan untuk memaksa. Siswa tidak bisa diperintah. Sebaliknya, 

setiap orang harus menyetujui perintah tersebut. Konfirmasi diperlukan. Pengawas harus 

meyakinkan anak-anak untuk mencari bantuan atau mematuhi arahan guru atau orang tua 

saat mereka tidak ada. Bimbingan tidak boleh didasarkan pada tekanan, paksaan, atau 

ancaman. 

4. Semua orang bisa tumbuh. Para ahli bimbingan saat ini, terutama yang menggunakan 

pendekatan humanistik, mengakui bahwa orang dapat mengaktualisasikan dirinya dan 

bahwa perilaku dan sikapnya mempengaruhi seluruh bagian kehidupannya. Banyak pakar 

dan praktisi hidayah yang mengakui hal ini. Keterlibatan siswa adalah pendekatan terbaik 

untuk memodifikasi perilaku. 

5. Bimbingan didasarkan pada hak individu dan kebebasan untuk mengambil keputusan. 

Setiap orang memiliki prinsip, hak pribadi, dan kemampuan untuk memilih pilihan hidupnya 

sendiri. Mentor harus menghormati kebenaran ini, terutama tentang nilai tertinggi dan posisi 

sentral individu. Orang membutuhkan sebanyak mungkin pilihan untuk memilih tujuan hidup 

mereka dan bagaimana mencapainya. Kebebasan didasarkan pada pilihan. Kebebasan 

untuk memilih dan bertindak sangat penting untuk kemajuan pribadi. Penggunaan 

kebebasan yang bertanggung jawab akan mengajarkan siswa tanggung jawab dan 

pengendalian diri. 

6. Bimbingan adalah pendidikan berkelanjutan. Siswa membutuhkan pendampingan dari 

taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi dan seterusnya. Dengan demikian, pendidikan 

harus memasukkan konseling. Tugas profesional dan tindakan konseling adalah dasar dari 

bimbingan. 

Berpikir Kritis dalam pendekatan Bimbingan dan Konseling 

Profesional dapat mengajarkan pemikiran kritis dalam layanan pendidikan strategis. Hari 
ini, konseling sekolah membantu siswa mengembangkan kemandirian pribadi, sosial, belajar, 
dan karir (Permendikbud, 2014); (Handayani, 2019). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
 
 
 
 

Tabel 1. Berpikir Kritis Dalam Bimbingan dan Konseling 

Berpikir Kritis Bimbingan dan Konseling 
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Merupakan dimensi mental yang 
dimiliki potensi untuk dikembangkan 

Tujuan Bimbingan dan Konseling adalah untuk 
memberikan siswa dukungan yang diperlukan 
untuk mencapai potensi penuh mereka sesuai 
dengan kebutuhan individu individu tersebut 

Berpikir kritis mengarahkan tanggung 
jawab bagi peserta didik  

Siswa dapat mengembangkan kapasitas 
mereka untuk pengambilan keputusan 
independen dan pemecahan masalah melalui 
penggunaan layanan bimbingan dan konseling 

Siswa perlu meningkatkan kemampuan 
mereka untuk berpikir kritis jika mereka 
ingin tetap mendapat informasi tentang 
perubahan terkini dan yang akan 
datang dalam praktik pendidikan 

Sistem pendidikan adaptif dan berkelanjutan 
yang digunakan sekolah harus memasukkan 
layanan bimbingan dan konseling sebagai 
komponen penting 

Siswa yang mampu berpikir  
kritis mengembangkan berbagai 
keterampilan belajar, yang berarti juga 
membuat perbedaan tingkat 
pencapaian siswa secara keseluruhan. 

Penyediaan layanan bimbingan dan konseling 
terbuka untuk siapa saja dan semua orang 
tanpa kecuali, yang berarti bahwa mereka 
menangani masalah dan masalah dalam skala 
global 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kemampuan menerapkan nalar, pemikiran, gagasan, dan kreativitas dalam rangka 
menggarap, mengembangkan, dan mengambil keputusan dalam proses penyelesaian tugas 
dan menghasilkan nilai disebut sebagai kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis 
menjadi semakin berharga di dunia penelitian, khususnya dalam mata pelajaran seperti sains 
dan bahasa. Namun, jika kami menyelidiki subjek ini lebih jauh, kami menemukan bahwa 
temuan penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling memiliki dampak 
yang besar pada pengembangan keterampilan berpikir kritis. Ini adalah sesuatu yang kami 
temukan ketika kami menyelidiki subjek ini lebih jauh. Dalam hal memberikan layanan yang 
tepat kepada anak-anak, bimbingan dan konseling melibatkan upaya yang lebih besar serta 
pemikiran kreatif. Agar siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 
pendidikan yang berlangsung di sekolah, maka penting bagi mereka untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir mereka sebagai sumber daya utama. Kemampuan berpikir, yang 
terkadang disebut sebagai kapasitas kognitif, dapat dibagi menjadi tiga kategori berbeda, yaitu 
kognitif rendah, kognitif sedang, dan kognitif tinggi. Siswa membutuhkan bantuan dari para 
profesional yang berkualitas yang dapat membimbing mereka melalui proses pengembangan 
keterampilan berpikir kritis mereka. Layanan bimbingan dan konseling merupakan salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Pemanfaatan layanan 
Bimbingan dan Konseling, yang keduanya saling berkontribusi untuk membentuk kemajuan 
siswa yang optimal secara akademik maupun dalam aspek kehidupan lainnya, dapat membantu 
siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Ini membantu siswa tumbuh secara 
akademis dan juga dalam aspek kehidupan lainnya. 
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